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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana penggunaan 

teknologi informasi, keahlian pemakai, dan frekuensi penggunaan mempengaruhi 

kualitas informasi akuntansi. Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap kualitas informasi akuntansi pada perusahaan Startup di 

Jabodetabek. Dari hasil olah data yang sudah dilakukan, bahwa penggunaan 

teknologi informasi bukan menjadi suatu penunjang yang dominan dalam 

menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas. Di lapangan masih 

terdapat pegawai Startup yang tidak memiliki komputer yang memadai, 

belumnya terpasang jaringan internet di tempat mereka bekerja, tidak 

menggunakan software yang sesuai regulasi, dan komputer yang digunakan 

tidak dapat melakukan pengiriman data dan informasi. Artinya hipotesis 

pertama dalam penelitian ini ditolak. 

2. Keahlian pemakai berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi 

akuntansi pada perusahaan Startup di Jabodetabek. Penjelasan tersebut 

menginterpretasikan bahwa keahlian pemakai yang tinggi dalam menyusun 

informasi akuntansi memberikan peningkatan terhadap kualitas informasi 

akuntansi yang dihasilkan. Artinya, hipotesis kedua dalam penelitian ini 

diterima. 

3. Intensitas pemakaian berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi 

akuntansi yang dihasilkan. Penjelasan tersebut menginterpretasikan bahwa, 

semakin tinggi intensitas pemakaian seseorang dalam menggunakan 

teknologi informasi kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan semakin 

meningkat. Artinya, hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Karena keterbatasan akses sehingga pendistribusian kuesioner disetiap 

perusahaan Startup tidak merata keseluruh daerah Jabodetabek.  

2. Beberapa pernyataan kuesioner dalam penelitian ini mungkin tidak 

menggambarkan aspek yang diukur secara baik dan akurat. 

3. Tidak semua indikator digunakan dalam penelitian ini. Dari total 21 indikator, 

sebanyak 5 indikator dihapus karena tidak valid, sehingga data dari indikator-

indikator tersebut tidak digunakan oleh peneliti. 

4. Peneliti tidak mengeksplorasi lebih lanjut mengenai perangkat lunak yang 

digunakan oleh perusahaan Startup dalam kegiatan operasionalnya. 

5.3  Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan, terhadap beberapa saran yang dikemukakan 

oleh peneliti yang harapannya dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Disarankan untuk menggunakan indikator lainnya untuk mengukur variabel 

kualitas informasi akuntansi dan dapat menggunakan variabel selain 

pemanfaatan teknologi informasi, keahlian pemakai, dan intensitas 

pemakaian. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif atau 

metode campuran agar dapat menggali lebih dalam aspek-aspek yang tidak 

dapat dijelaskan secara kuantitatif. Peneliti dapat memperluas daerah 

penelitian selain daerah di Jabodetabek dan menambah sampel yang akan 

dijadikan responden untuk data penelitian selanjutnya.  

2. Bagi Perusahaan Startup  

Diharapkan perusahaan dapat memprioritaskan penggunaan teknologi 

informasi untuk mengotomatisasi proses bisnis, seperti akuntansi. Perusahaan 

dapat memastikan bahwa teknologi informasi tidak hanya digunakan di 

bagian tertentu, tetapi diintegrasikan ke seluruh proses bisnis untuk 

meningkatkan efisiensi operasional teknologi. Perusahaan juga mampu 

meningkatkan kemampuan kompetensi yang dimiliki untuk karyawan atau 

pegawai perusahaan Startup dalam menggunakan sistem informasi akuntansi 

dengan cara menambah pengetahuan, pelatihan dan pengalaman bekerja. 


